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 Penelitian tentang Switched Reluctance Machine (SRM) dalam aplikasi 
industri dan trasportasi telah banyak di kembangkan, salah satunya pada 
kendaraan listrik. Kendaraan yang menggunakan motor bakar sudah mulai 
dialihkan menuju kendaraan listrik yang bebas dari polusi dan lebih efisien. SRM 
memiliki konstruksi rotor sederhana dan kinerja tinggi ketika diterapkan pada 
kendaraan listrik. Sebagian besar kehilangan energi pada kendaraan listrik 
disebabkan oleh pengereman. Solusi untuk mengurangi energi yang terbuang saat 
pengereman di kendaraan listrik adalah dengan sistem pengereman regenerative.  
Sistem pengereman regenerative mengubah energi yang terbuang dalam 
pengereman pada kendaraan listrik untuk mengisi ulang batere dan membuat jarak 
tempuh lebih jauh. Metode pengereman menggunakan PWM dengan duty cycle 
yang berbeda diusulkan dalam makalah ini. Metode ini dapat meningkatkan arus 
untuk mengisi batere pada kecepatan rendah saat pengereman. Ini menunjukkan 
bahwa siklus tugas yang berbeda memberikan pengisian batere yang berbeda. 
Pada laporan Tugas Akhir ini dikaji pengereman Regenerative dengan 
kendali multiple pulse atau PWM untuk memaksimalkan arus pengisian ke batere 
pada penggerak SRM. 
  
Kata Kunci : Kendaraan Listrik, Motor Switched Reluctance, Pengereman 
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